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Abstract 

 

This research is motivated by the importance of mathematical literacy skills that must be possessed 

by students. Mathematical literacy ability is defined as a person's ability to formulate, apply, and interpret 

mathematics in various concepts, procedures, and facts to describe and explain the phenomena that occur. One 

of the factors that affects students' mathematical literacy ability is cognitive style, cognitive style is a way for a 

person to receive and organize the information they receive. This type of research is descriptive research with 

a qualitative approach. This research was carried out at SMA Muhammadiyah 1 Gresik, with the research 

population being class XI students of Saintek 3 with a total of 25 students. The data collection methods used 

are the matching familiar figure test (MFFT) and the mathematical literacy ability test. The results of the MFFT 

test were to obtain 2 subjects, namely reflective subjects and impulsive subjects. Results of mathematical 

literacy tests and interviews It was then analyzed based on reflective and impulsive cognitive styles. The results 

showed that reflective cognitive style students were able to meet all indicators 1 to 6, then impulsive cognitive 

style students were able to meet indicators 1 to 5 only. Students with impulsive cognitive style are less able to 

communicate the results of their findings, so they cannot meet indicator 6. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan literasi matematis yang harus dimiliki oleh 

siswa. Kemampuan literasi matematis diartikan sebagai kemampuan seseorang merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan 

fenomena yang terjadi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa adalah 

gaya kognitif, gaya kognitif merupakan cara seseorang menerima dan mengatur sebuah informasi yang 

diterimanya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik, dengan populasi penelitian adalah siswa kelas XI Saintek 3 

dengan jumlah 25 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes matching familiar figure test 

(MFFT) dan tes kemampuan literasi matematis. Hasil tes MFFT untuk mendapatkan 2 subjek, yaitu subjek 
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reflektif dan subjek impulsif. Hasil tes kemampuan literasi matematis dan wawancara kemudian dianalisis 

berdasarkan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa gaya kognitif 

reflektif mampu memenuhi semua indikator 1 sampai 6, kemudian siswa gaya kognitif impulsif mampu 

memenuhi indikator 1 sampai 5 saja. Siswa gaya kognitif impulsif kurang mampu mengkomunikasikan hasil 

temuannya, sehingga belum bisa memenuhi indikator 6. 
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PENDAHULUAN 

Matematika dapat dioptimalkan karena kreativitas dalam memecahkan masalah 

sehari-hari, menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan modern 

(Ekawati dan Rosalina, 2017). Di era modern ini, kemampuan menerapkan pengetahuan 

konseptual dan berpikir kritis sangatlah penting (Juniianto dan Wijaya, 2019). Abidin, 

Mulyati, dan Yunansah (2017) meyakini bahwa literasi merupakan landasan penting bagi 

pendidikan saat ini dan salah satu keterampilan literasi yang diterapkan di sekolah adalah 

literasi matematika. Dalam pembelajaran matematika, penting bagi setiap siswa untuk 

memiliki kemampuan literasi matematika yang berperan penting dalam membantu mereka 

memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan penerapan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari (Hasanah, Wardono, & Kartono, 2016). 

Kompetensi literasi matematika termasuk dalam kategori kompetensi lanjutan. Hal 

ini konsisten dengan studi utama PISA, yang mencakup literasi membaca, literasi sains, dan 

literasi matematika. Literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

dalam merumuskan, menerapkan, dan menjelaskan matematika dalam berbagai konsep, 

prosedur, dan fakta untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang muncul 

(Asmara dan Sari, 2021). Penilaian literasi matematika yang dilakukan dengan PISA dibagi 

menjadi enam level, yaitu soal tingkat pertama dan kedua merupakan soal tingkat kesulitan 

rendah, dan soal tingkat ketiga dan keempat merupakan soal tingkat kesulitan sedang. Level 

lima dan enam mencakup soal yang paling sulit (Masfufah dan Afriansyah, 2021). 

Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan  merumuskan, menerapkan, dan 
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menafsirkan matematika dalam berbagai situasi. Ini melibatkan kemampuan berpikir 

matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi peristiwa (Kusumawardani, Wardono,  

Kartono, 2018). Literasi matematis merupakan keterampilan yang berperan penting dalam 

menghadapi permasalahan sehari-hari secara langsung  (Samosir, 2022). Keterampilan 

yang dikembangkan dalam konteks literasi matematika meliputi kemampuan berpikir logis, 

mengambil keputusan, memecahkan masalah, mengelola sumber informasi, dan menguasai 

teknologi informasi (Syawahid & Putrawangsa, 2017). 

Menurut informalsi yalng reallistis, prestalsi maltemaltikal Indonesial malsih tergolong 

rendalh. Berdalsalrkaln temualn Progralm for Internaltionall Student ALssessment (PISAL), 

kemalmpualn maltemaltikal siswal  Indonesial malsih rendalh,  di balwalh raltal-raltal internalsionall. 

Mengingalt falktal tersebut, kemalmpualn maltemaltikal siswa l Indonesial malsih perlu 

ditingkaltkaln (Kusumalwa lrdalni, Wa lrdono, da ln Kalrteno, 2018). Halsil survei terbalru PISAL 

(Progra lm for Internaltionall Student ALssessment 2022) yalng dirilis paldal 5 Desember 2023 

mengungkalpkaln, Indonesial menempalti peringkalt ke-68 dalri 81 nega lral dallalm perolehaln 

skor. Ma ltemaltikal (379), Salins (398), Membalcal (371). Studi ini menila li kinerjal siswal  

berusial 15 talhun da llalm  maltemaltikal, memba lcal, daln salins. Sekitalr 690.000 siswal mengikuti 

PISAL 2022, da ln survei dilalkukaln setialp tiga l talhun sekalli.  OECD telalh melalkukaln penilalialn 

ini secalral konsisten sejalk talhun 2000. 

Fa ldillalh (2019) berpendalpalt balhwal perbeda laln galyal kognitif alkaln mempengalruhi 

calral siswa l memilih solusi sualtu ma lsallalh. Oleh ka lrenal itu, ga lyal kognitif menjaldi fa lktor 

penting yalng perlu diperhaltikaln dallalm mengembalngkaln kemalmpualn literalsi maltemaltikal 

siswa l. Desalin pembelaljalraln yalng dilalksalna lkaln halrus memperhaltikaln galyal kognitif siswa l, 

ka lrenal malteri pembelaljalraln a lkaln menyesua likaln dengaln calral merekal menerima l daln 

mengelolal informalsi selalmal proses pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu, tujualn malteri 

pembelaljalraln alda llalh untuk membalntu siswa l mengembalngkaln kemalmpualn berpikir daln 

literalsinyal, khususnyal dallalm maltemaltikal. Penelitialn tentalng galyal kognitif jugal 

mempengalruhi perkembalngaln intelektuall da ln kognitif siswal (Utalmi, 2018). 

Sa llalh sa ltu alspek mendalsalr dalri literalsi maltemaltikal aldallalh kemalmpualn siswal dallalm 

mendeskripsikaln ide denga ln menggunalka ln simbol, talbel, balga ln, dialgralm, altalu ga lmbalr. 

Literalsi maltemaltikal seca lral umum mencalkup ketera lmpilaln menulis, membalcal, berdiskusi, 

da ln alrgumentalsi. Penelitialn ini memilih ga lyal kognitif reflektif daln impulsif ka lrenal 

kedualnyal salngalt sering muncul ya litu 76,2% daln merupalkaln galyal yalng tidalk sulit 

diidentifikalsi oleh guru sekolalh (Saltrialwaln, 2018). 
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Perbedalaln galyal kognitif reflektif daln impulsif membualt perbedalaln dallalm solusi 

ya lng diberikaln siswal ketikal menghaldalpi malsallalh. Oleh kalrenal itu, kalralkteristik literalsi 

maltemaltikal siswa l alka ln berbedal-bedal terga lntung paldal galyal kognitif yalng dominaln (ya litu 

reflektif altalu impulsif) (Nurdialnalsalri, 2015). 

Berdalsalrkaln hall tersebut, peneliti terta lrik untuk melalkukaln penelitialn mengenali 

kemalmpualn maltemaltikal SMAL. SMAL Muha lmmaldiyalh 1 Gresik menjaldi salla lh saltu sekolalh 

fokus ka ljialn ini, yalng meneralpkaln pendekaltaln kontekstuall pa ldal kurikulum ma lndiri. 

Metode pengaljalraln situalsionall diralncalng untuk membalntu siswa l mengaljukaln pertalnya laln, 

berkomunikalsi, daln meningkaltkaln keteralmpilaln membalcal daln menulis merekal. 

Walwalncalral menemukaln balhwal beberalpa l siswal malsih ralgu-ra lgu untuk menjalwalb soall 

maltemaltikal altalu tidalk memalhalmi isi maltemaltikal. Guru menjelalskaln balhwal siswa l ha lnyal 

mengalndallkaln rumus untuk menyelesalika ln soall maltema ltika l, nalmun wallalupun ha lnyal 

sekedalr menggalnti balhaln aljalr, merekal a lkaln kebingungaln daln kesulitaln dallalm mengerjalkaln 

pekerjalaln rumalh review. Hall ini menunjukka ln ba lhwal siswal tidalk berusalhal mengeksploralsi 

ba lnyalk kemungkinaln solusi. 

Penting untuk mela lkukaln penelitialn lebih mendallalm mengena li pengetalhualn dalsalr 

maltemaltikal siswal, algalr palral guru dalpa lt memalnfalaltkalnnyal sebalgali pedomaln da llalm 

meningkaltkaln pemalhalmaln siswa l di bida lng tersebut. Selalin itu, penelitialn ini jugal 

memungkinkaln guru untuk mendalpaltkaln wa lwalsaln mengenali kemalmpualn membalcal 

maltemaltis siswa l, yalng dihubungkaln dengaln ga lyal kognitif yalng merekal miliki. Berdalsa lrkaln 

ha ll ini, peneliti bermalksud untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul “ALnallisis Kema lmpualn 

Literalsi Maltemaltis Siswa l SMAL Kelals XI Ditinjalu Dalri Galyal Kognitif Reflektif daln 

Impulsif”. 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Dallalm penelitial n ini, peneliti mengaldopsi metodologi deskriptif dengaln pendekaltaln kuallitaltif. 

Penelitialn ini melibaltkaln 25 siswal dalri Kelals XI Salintek 3 di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 

Gresik daln dilalksalnalkaln selalmal semester genalp talhun aljalraln 2023-2024. 

1. Talhalp Persialpaln 

Paldal talhalp persialpaln penelitialn ini, prosesnyal dialwalli dengaln penyusunaln 

proposall. Selalnjutnyal suralt-suralt yalng diseralhkaln peneliti dibalhals oleh pengalwals daln 

guru sekolalh. Setelalh mendalpalt persetujualn untuk melalkukaln penelitialn, peneliti 

bekerjal salmal dengaln guru maltemaltikal di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Gresik untuk 

menyepalkalti walktu kelals, balhaln aljalr, daln allalt penelitialn yalng alkaln digunalkaln. ALlalt 
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balntu tersebut alntalral lalin berupal tes Maltching Falmilialr Figures Test (MFFT) daln Tes 

Literalsi Maltemaltikal. Teralkhir, setelalh instrumen disetujui oleh guru, instrumen 

dialnggalp sialp digunalkaln dallalm pengumpulaln daltal penelitialn. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln 

Selalmal talhalp ini, pertalmal-talmal, siswal menjallalni tes MFFT untuk 

mengidentifikalsi alpalkalh merekal termalsuk dallalm kelompok reflektif altalu impulsif. 

Setelalh itu, malsing-malsing siswal yalng terklalsifikalsi sebalgali reflektif malupun 

impulsif melalksalnalkaln tes literalsi maltemaltis. Teralkhir, kedual siswal tersebut 

diwalwalncalrali untuk mendalpaltkaln walwalsaln lebih dallalm. 

3. Talhalp ALnallisis Daltal 

Talhalp alnallisis daltal yalng dilalkukaln peneliti aldallalh deskriptif dengaln 

pendekaltaln kuallitaltif. Dallalm talhalp ini alkaln mengalnallisis kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal kelals sebelals yalng diungkalpkaln oleh penelitialn daln walwalncalral yalng 

sudalh dilalkukaln. Talhalpalnnyal yalitu : 

a. Tes Maltching Falmilialr Figure Test (MFFT) 

ALlalt tes MFFT ini diralncalng untuk mengidentifikalsi galyal kognitif reflektif-

impulsif daln merupalkaln pengembalngaln dalri tes yalng alwallnyal dibualt oleh Jerome 

Kalgaln. ALdal beberalpal allalsaln mengalpal tes ini penting. Pertalmal, MFFT aldallalh 

instrumen khals yalng efektif dallalm menilali galyal kognitif reflektif daln impulsif 

(Rozencwaljg daln Corroyer, 2005). Kedual, MFFT jugal balnyalk digunalkaln untuk 

mengukur kecepaltaln kognitif (Kenny, 2007). Tes ini bersifalt objektif daln disaljikaln 

dallalm bentuk galmbalr, di malnal siswal dimintal untuk memilih jalwalbaln yalng tepalt 

sesuali dengaln stalndalr galmbalr yalng diberikaln. 

b. Tes Literalsi Maltemaltis 

 Tes literalsi maltemaltis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh tes 

subjektif. Siswal diberikaln saltu soall esali yalng berbentuk malsallalh nyaltal, memungkinkaln 

merekal untuk menalfsirkaln pertalnyalaln tersebut dengaln lebih balik. Soall yalng dialjukaln 

disesualikaln dengaln indikaltor yalng relevaln, sesuali dengaln tingkalt kemalmpualn literalsi 

maltemaltis siswal. 

c. Walwalncalral 

 Tujualn walwalncalral siswal aldallalh untuk mengecek kemballi jalwalbaln siswal 

algalr daltal yalng diperoleh sesuali dengaln malksud siswal daln menghindalri kesallalhpalhalmaln 

terhaldalp jalwalbaln siswal. Peneliti memvallidalsi temualn siswal melallui teknik 

walwalncalral. Setialp siswal dimintal menjelalskaln secalral rinci lalngkalh-lalngkalh yalng 
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dilalkukalnnyal untuk menyelesalikaln sualtu malsallalh yalng diberikaln. Proses ini 

diralncalng untuk mengalnallisis keteralmpilaln membalcal daln menulis siswal. Kealbsalhaln 

daltal dallalm penelitialn ini salngalt bergalntung paldal keselalralsaln alntalral daltal yalng 

diperoleh dengaln kenyaltalaln yalng aldal. Paldal salalt yalng salmal, kealndallaln daltal jugal 

bergalntung paldal kesesualialn alntalral daltal yalng diperoleh dengaln proses pengumpulaln 

daltal yalng dilalkukaln. 

Kealbsalhaln daltal jugal salngalt penting untuk menjalmin kealbsalhaln informalsi 

yalng diperoleh dalri subjek penelitialn. Dallalm konteks penelitialn kuallitaltif, kealbsalhaln daltal 

dalpalt diuji dengaln calral sebalgali berikut: 1) Uji Keterpercalyalaln (Trustworthiness 

Testing): Paldal talhalp ini peneliti berupalyal menilali tingkalt kepercalyalaln terhaldalp daltal 

yalng dikumpulkaln. Untuk mencalpali tujualn tersebut, penelitialn menggunalkaln metode 

trialngulalsi. Proses pengumpulaln daltal terdiri dalri beberalpal lalngkalh: al) Siswal dimintal 

menyelesalikaln ujialn tertulis, yalng kemudialn dialnallisis melallui walwalncalral 

mendallalm. Daltal yalng dikumpulkaln meliputi halsil tes daln walwalncalral siswal. 

Selalnjutnyal pekerjalaln rumalh siswal dialnallisis dengaln menggunalkaln metode reduksi, 

albstralksi, tralnsformalsi daln klalsifikalsi. Untuk melalkukaln trialngulalsi daltal, peneliti 

membalndingkaln nilali tes tertulis seoralng siswal dengaln nilali tes tertulis siswal lalinnyal. 

Selalin itu, peneliti jugal menggunalkaln trialngulalsi sumber untuk membalndingkaln halsil 

tes daln walwalncalral siswal yalng berbedal. Temualn yalng serupal alkaln menjaldi alcualn 

untuk menalfsirkaln daltal, sedalngkaln temualn yalng berbedal alkaln disimpaln untuk 

keperlualn vallidalsi. Daltal yalng terkumpul alkaln dialnallisis lebih lalnjut untuk 

memalstikaln kealbsalhalnnyal. Paldal talhalp pengujialn tralnsferalbilitals, peneliti 

menyialpkaln lalporaln yalng rinci, jelals, daln sistemaltis. Lalporaln ini ditulis untuk 

memberikaln pembalcal pemalhalmaln mendallalm tentalng temualn penelitialn daln untuk 

menentukaln kelalyalkaln meneralpkaln halsil ini dallalm konteks yalng berbedal. 3) Uji 

relialbilitals: Uji ini setalral dengaln relialbilitals daln dilalkukaln dengaln meninjalu 

keseluruhaln proses penelitialn. Supervisor mungkin dilibaltkaln untuk membalntu aludit 

ini. Daltal dialnggalp dalpalt dialndallkaln alpalbilal peneliti dalpalt mendemonstralsikaln 

seluruh ralngkalialn proses mulali dalri pengaljualn pertalnyalaln hinggal kesimpulaln alkhir. 

4) Uji konfirmalsi: Uji ini sesuali dengaln uji relialbilitals daln dalpalt dilalkukaln paldal walktu 

yalng bersalmalaln. Tujualn utalmalnyal aldallalh untuk memalstikaln balhwal halsil penelitialn 

dalpalt dibuktikaln melallui proses yalng telalh dilallui. Jikal terdalpalt halsil penelitialn yalng 

tidalk disertali dengaln proses yalng jelals, malkal penelitialn tersebut tidalk memenuhi 

stalndalr confirmalbility. Dengaln mengikuti lalngkalh-lalngkalh ini, dihalralpkaln kealbsalhaln 
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daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dalpalt terjalmin, sehinggal halsil yalng diperoleh dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. 

HASIL PELNELLITIAN 

Berikut halsil pengalmbi laln daltal peneliti mengukur kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal kelals XI 

Salintek 3 SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Gresik : 

1. Talhalp Pral Penelitialn 

Dallalm talhalp ini peneliti menentukaln kelals yalng alkaln diuji yalitu kelals XI 

Salintek 3 yalng berjumlalh 25 siswal. Setelalh itu menyusun instrumen soall tes MFFT, 

soall literalsi maltemaltsi daln walwalncalral. Kemudialn peneliti melalkukaln uji vallidalsi paldal 

instrumen yalng alkaln dibualt untuk mengalmbil daltal paldal siswal. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Pengalmbilaln Daltal 

 Paldal talhalp ini, peneliti melalksalnalkaln pengujialn dengaln menggunalkaln tes 

MFFT daln tes kemalmpualn literalsi maltemaltis. Tes MFFT terdiri dalri sekumpulaln 

galmbalr stalndalr, di malnal pesertal dimintal untuk memilih galmbalr yalng memiliki 

kalralkteristik serupal dengaln galmbalr utalmal. Instrumen MFFT ini mencalkup 15 soall, 

terdiri dalri 2 soall yalng berfungsi sebalgali petunjuk daln 13 soall inti yalng menjaldi fokus 

tes. Dallalm penelitialn ini, tes MFFT yalng digunalkaln aldallalh versi yalng diralncalng oleh 

Walrli, talnpal aldalnyal pengembalngaln altalu terjemalhaln lebih lalnjut oleh peneliti. Dalri 

halsil tes tersebut, siswal kelals XI Salintek 3 yalng berjumlalh 25 oralng dikelompokkaln 

ke dallalm dual kaltegori: kognitif impulsif daln kognitif reflektif. Selalnjutnyal, dalri 

malsing-malsing kaltegori, saltu siswal dipilih untuk menjaldi subjek penelitialn. Setelalh 

pemilihaln subjek, tes kemalmpualn literalsi maltemaltis alkaln dilalksalnalkaln dual kalli 

dengaln intervall walktu yalng berbedal, di malnal setialp tes terdiri dalri saltu soall esali. 

Dengaln pendekaltaln ini, peneliti dalpalt mengalnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis 

siswal berdalsalrkaln jalwalbaln yalng diberikaln. 

3. Talhalp ALnallisis Daltal 

 Paldal penelitialn ini subjek alwall  tes MFFT berjumlalh 25 siswal. Uji pertalmal 

ini digunalkaln untuk memilih salmpel dengaln menggunalkaln teknik pengalmbilaln 

salmpel khusus dengaln kriterial tertentu tergalntung tujualn penelitialn. Dual puluh limal 

subjek dimintal untuk mengikuti tes MFFT  13 item. Walktu  ideall menjalwalb 13 soall 

aldallalh 14,56 menit. Ideallnyal, walktu malksimum dibalgi menjaldi dual balgialn: walktu 

siswal reflektif daln walktu siswal impulsif. Sebalgali halsil perhitungaln, walktu yalng 

memisalhkaln kedualnyal aldallalh 7,28 menit. Jikal 𝑡 ≤ 7,28 menit, malkal walktu siswal 
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menjalwalb dalpalt dikaltalkaln cepalt. Jikal t > 7,28 menit malkal walktu siswal menjalwalb 

dalpalt dikaltalkaln lalmbalt. Instrumen yalng digunalkaln terdiri dalri 13 butir soall, sehinggal 

jalwalbaln siswal alkaln dialnggalp balnyalk sallalh ketikal 𝑓 ≥ 7 da ln jalwalbaln dikaltalkaln balnyalk 

benalr jikal frekuensi kesallalhaln jalwalbaln yalitu f < 7. Dengaln demikialn, jikal 𝑡 ≤ 7,28 

menit daln 𝑓 ≥ 7 ma lkal siswal digolongkaln kedallalm siswal yalng memiliki galyal kogntif 

impulsif. Jikal 𝑡 > 7,28 menit daln 𝑓 < 7 malkal siswal dalpalt digolongkaln kedallalm siswal 

yalng memiliki memiliki galyal kognitif reflektif. 

Talbel1. Halsil Tes MFFT siswal Kelals XI Salintek 3 

 

No. Inisiall Walktu 

(menit) 

Frekuensi No. Inisiall Walktu 

(menit) 

Frekuensi 

1 DAL 10,15 12 14 SP 8,13 9 

2 ZN 12,00 10 15 NALS 25,04 4 

3 ZI 6,34 11 16 ALM 3,22 4 

4 EQ 13,27 9 17 MF 2,25 4 

5 FS 9,34 11 18 IR 37,28 9 

6 ALL 17,42 9 19 ALS 3,30 6 

7 WI 19,32 8 20 ALB 2,26 5 

8 RE 13,16 9 21 HS 9,25 11 

9 ALAL 10,19 9 22 ALE 7,25 6 

10 NC 13,43 9 23 ALAL 4,24 6 

11 HD 9,49 12 24 RE 9,45 8 

12 NI 11,12 11 25 DH 4,52 5 

13 NAL 10,13 7  

Talbel 2. Ralngkumaln Halsil Pengukuraln Galyal Kognitif Siswal Kelals XI 

 

 

Kelals 

 

Jumlalh Siswal 

Walktu (t) Frekuensi (f) 

Min Malx Med Min Malx Med 

XI 25 2,25 37,28 9,49 4 12 9 

Talbel dialtals memperlihaltkaln halsil pengukuraln galyal kognitif, yalng menunjukkaln 

baltals pengelompokaln galyal kognitif (medialn) untuk t senilali 9,49 daln baltals pengelompokaln 

f sebesalr 9. Halsil tes MFFT dalri kedual subjek yalng dipilih bisal dilihalt paldal talbel dibalwalh 

ini : 
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Talbel 3. Halsil Tes Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis Subjek 

 

Subjek 

 

Walktu 

 

Frekuensi 

Kemalmpualn 

Maltemaltikal 
Galyal 

Kognitif 
Nilali UH Nilali Ralport 

NALS 25,04 4 98 90 Reflektif 

ZI 6, 34 11 96 92 Impulsif 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 dalpalt diketalhui balhwal terdalpalt 2 subjek yalng memenuhi 

kriterial sebalgali subjek penelitialn, dual siswal yalng terpilih menjaldi objek tersebut aldallalh 

NALS dengaln galyal kognitif reflektif yalng memperoleh walktu pengerjalaln tes MFFT 25,04 

daln frekuensi 4 yalng mempunyali nilali ulalngaln halrialn 98 daln nilali ralport 90. Sedalngkaln 

siswal lalin yalng terpilih menjaldi subjek aldallalh ZI dengaln galyal kognitif impulsif yalng 

memperoleh walktu pengerjalaln tes MFFT 6,34 daln frekuensi 11 yalng mempunyali nilali 

ulalngaln halrialn 96 daln nilali ralport 92. 

Kemudialn paldal tes kemalmpualn lietralsi maltemaltis dilalksalnalkaln sebalnyalk dual kalli. 

Tes berlalngsung selalmal 120 menit daln tes ini terdiri dalri 1 bualh soall essaly yalng dikerjalkaln secalral 

individu oleh pesertal didik. Seperti tes paldal umumnyal, sebelum mengerjalkaln tes siswal 

diberikaln walktu untuk menyialpkaln allalt tulis malsing-malsing selalnjutnyal balru soall daln 

lembalr jalwalbaln dibalgikaln. Penulis memberikaln instruksi kepaldal kedual siswal algalr 

membalcal dengaln seksalmal petunjuk pengerjalaln paldal lembalr soall. Dallalm proses 

mengerjalkaln, peneliti memperbolehkaln siswal bertalnyal jikal aldal balgialn dalri soall yalng 

kuralng dimengerti. Setelalh lembalr jalwalbaln dikumpulkaln, selalnjutnyal dilalnjutkaln dengaln 

sesi walwalncalral secalral bergalntialn. nilali ulalngaln halrialn 96 daln nilali ralport 92. 

Daln step yalng teralkhir yalitu tes walwalncalral. Tes ini diberikaln bersalmalaln dengaln 

tes kemalmpualn literalsi maltemal ti s, jaldi ketikal siswal mengerjalkaln soall tes kemalmpualn literalsi 

maltemaltis salmbil peneliti memberikaln pertalnyalaln-pertalnyalaln instrumen walwalncalral. 

4. Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln alnallisis lembalr kerjal daln walwalncalral yalng dilalkukaln, terdalpalt sedikit 

perbedalaln dallalm kemalmpualn literalsi maltemaltis alntalral pesertal didik yalng memiliki galyal kognitif 

reflektif daln impulsif salalt menyelesalikaln malsallalh literalsi maltemaltis. Perbedalaln ini terlihalt 

paldal beberalpal indikaltor, seperti calral siswal menggunalkaln penallalraln dallalm mengaltalsi 

talntalngaln maltemaltis, membualt generallisalsi, sertal merumuskaln daln menyalmpalikaln halsil 
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temualn merekal. Siswal dengaln galyal kognitif reflektif daln impulsif memiliki pendekaltaln 

yalng berbedal dallalm mengkomunikalsikaln halsil temualn tersebut.. Siswal reflektif malmpu 

mengkomunikalsikaln seluruh halsil temualnnyal dalri alwall hinggal selesali dengaln balik, 

sedalngkaln siswal impulsif ketikal mengkomunikalsikaln halsil temualnnyal terbukti kuralng 

lengkalp. 

KELSIMPULAN, DISKUSI DAN RELKOMELNDASI 

Berdalsalrkaln halsil keseluruhaln penelitialn ini, peneliti menyimpulkaln balhwal 

kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal dengaln galyal kognitif reflektif memenuhi semual 

indikaltor, dalri yalng pertalmal hinggal yalng keenalm. Siswal malmpu mengidentifikalsi seluruh 

informalsi yalng terdalpalt dallalm soall daln merepresentalsikalnnyal dallalm bentuk simbol. Selalnjutnyal, 

merekal dalpalt mengalitkaln konteks soall dengaln konsep maltemaltikal yalng relevaln. Selalin itu, 

siswal menunjukkaln kemalmpualn dallalm menginterpretalsikaln malsallalh daln 

menyelesalikalnnyal dengaln rumus yalng tepalt, sertal meneralpkaln prosedur penyelesalialn 

dengaln balik daln memilih straltegi yalng efektif. 

Dallalm kehidupaln sehalri-halri, palral siswal menunjukkaln kemalmpualn yalng 

mengesalnkaln dallalm mengintegralsikaln berbalgali representalsi daln menghubungkaln 

permalsallalhaln yalng merekal haldalpi dengaln calral yalng efektif. Misallnyal, siswal yalng memiliki galyal 

kognitif reflektif malmpu menalvigalsi model-model dallalm situalsi yalng kompleks daln rumit. 

Merekal dalpalt meneralpkaln penallalraln, membualt generallisalsi, sertal merumuskaln daln 

menyalmpalikaln halsil temualn merekal dengaln balik. 

Di sisi lalin, siswal dengaln galyal kognitif impulsif menunjukkaln halsil yalng berbedal 

ketikal menghaldalpi tes literalsi maltemaltis yalng dilengkalpi dengaln walwalncalral. Dallalm 

penelitialn ini, merekal halnyal berhalsil memenuhi indikaltor dalri saltu hinggal limal, sementalral 

indikaltor keenalm kuralng terpenuhi. Meski siswal impulsif ini malmpu menggunalkaln 

penallalraln, membualt generallisalsi, sertal merumuskaln daln menyalmpalikaln halsil temualn merekal 

dalri alwall hinggal alkhir, kemalmpualn merekal untuk mengkomunikalsikalnnyal kepaldal oralng lalin 

malsih kuralng. ALkibaltnyal, temaln-temaln merekal mengallalmi kesulitaln dallalm memalhalmi alpal 

yalng disalmpalikaln. 

Penelitialn ini berfokus paldal “ALnallisis Kemalmpualn Literalsi Maltemaltis Siswal SMAL 

Kelals XI Ditinjalu Dalri Galyal Kognitif Reflektif daln Impulsif. ” Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengevallualsi pemalhalmaln siswal ketikal merekal dihaldalpkaln paldal soall-soall yalng berkalitaln 

dengaln kehidupaln sehalri-halri, khususnyal dallalm konteks malteri perbalndingaln trigonometri. 

Fokus utalmal dalri penelitialn ini aldallalh untuk menilali seberalpal balik siswal memalhalmi daln 
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menyelesalikaln soall maltemaltikal yalng disaljikaln dallalm bentuk nalralsi sehalri-halri. 

Sebualh penelitialn sebelumnyal (Syalrwal, 2019) yalng berjudul “Pena llalraln Maltemaltis 

alntalral Siswal Lalki-lalki daln Perempualn yalng Bergalyal Kognitif Impulsif Dallalm 

Memecalhkaln Malsallalh Maltemaltikal” mengungka lpkaln beberalpal temualn penting. Pertalmal, 

paldal talhalp pemalhalmaln malsallalh, siswal menyalmpalikaln pemalhalmaln merekal secalral lisaln, 

melalkukaln malnipulalsi maltemaltikal, sertal memeriksal kealbsalhaln alrgumen yalng merekal 

aljukaln. Nalmun, terdalpalt saltu subjek yalng tidalk malmpu menyimpulkaln pemalhalmaln 

tentalng malsallalh tersebut. Kedual, dallalm talhalp perencalnalaln pemecalhaln malsallalh, siswal 

menggalmbalr sebalgali representalsi permalsallalhaln, melalkukaln alnallisis maltemaltis, daln 

memeriksal valliditals rencalnal yalng merekal pikirkaln, tetalpi belum dalpalt menyimpulkaln alpal 

yalng telalh direncalnalkaln. Ketigal, paldal talhalp pelalksalnalaln rencalnal, siswal menyalmpalikaln 

pernyaltalaln tertulis mengenali pemikiraln daln tindalkaln merekal, nalmun merekal jugal tidalk 

menyimpulkaln halsil dalri pemecalhaln malsallalh. Paldal talhalp pemeriksalaln kemballi, siswal 

tidalk melalkukaln malnipulalsi maltemaltis paldal halsil yalng telalh dicalpali. Berbedal dengaln 

penelitialn tersebut, penelitialn ini alkaln mengalnallisis kemalmpualn literalsi maltemaltis siswal 

dengaln fokus paldal galyal kognitif reflektif daln impulsif, talnpal membedalkaln berdalsalrkaln 

jenis kelalmin. 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebalgali sallalh saltu balhaln pertimbalngaln 

untuk penelitialn yalng selalnjutnyal algalr dalpalt dikembalngkaln menjaldi lebih balik lalgi. 

Rekomendalsi peneliti untuk palral pendidik kedepalnnyal dihalralpkaln algalr senalntialsal 

istiqomalh slallu memberikaln laltihaln-laltihaln soall yalng berupal balcalaln kehidupaln sehalri-halri seperti ini, 

algalr pesertal didik terus terlaltih kemalmpualn literalsi maltemaltisnyal. Siswal pun jugal begitu, 

sehalrusnyal lebih serius lalgi ketikal belaljalr maltal pelaljalraln maltemaltikal. Terlebih lalgi paldal 

konsep literalsi maltemaltis, dikalrenalkaln konsep soall yalng berupal balcalaln ini malsih balnyalk 

ditemui siswal kesulitaln ketikal disuruh mengerjalkalaln oleh guru. 

Salraln studi, yalng menjaldi titik alwall untuk penelitialn di malsal yalng alkaln daltalng altalu 

bisal dijaldikaln referensi dallalm studi yalng lalin, jugal dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber 

pendidikaln berkuallitals tinggi balgi yalng tertalrik untuk memperluals pengetalhualn daln menjallalnkaln 

studinyal. Untuk memalstikaln kemballi balhwal siswal dalpalt memalhalmi sepenuhnyal topik 

yalng dibalhals ketikal guru memberikaln malteri, pendekaltaln pembelaljalraln studi halrus 

disesualikaln dengaln lokalsi studi setempalt. 

UCAPAN TELRIMA KASIH 

Sebalgali peneliti, salyal ingin menyalmpalikaln ralsal terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal 
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kepaldal kepallal sekolalh besertal seluruh guru di SMAL Muhalmmaldiyalh 1 Gresik yalng telalh 

memberikaln izin kepaldal salyal untuk melalkukaln penelitialn di sekolalh tersebut. Dukungaln 

daln balntualn dalri Balpalk daln Ibu guru salngaltlalh beralrti, sehinggal salyal dalpalt menyelesalikaln 

penelitialn ini dengaln balik. Salyal jugal ingin mengucalpkaln terimal kalsih kepaldal seluruh 

alnggotal Progralm Studi Pendidikaln Maltemaltikal Universitals Muhalmmaldiyalh Gresik yalng 

telalh memberikaln dukungaln. Teristimewal, salyal berterimal kalsih kepaldal dosen pembimbing 

salyal yalng telalh membimbing salyal dalri alwall hinggal alkhir proses penelitialn ini dengaln 

penuh kesalbalraln daln dedikalsi. Teralkhir, salyal ingin mengalpresialsi kepaldal semual pihalk 

yalng telalh membalntu daln mendalmpingi salyal hinggal penelitialn ini selesali. Terimal kalsih 

balnyalk kepaldal semualnyal. 
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